BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Apotek Pijar selama 2 minggu, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Apotek merupakan wadah bagi apoteker untuk melakukan
pelayanan kefarmasian kepada masyarakat, sehingga peran
apoteker sangatlah besar dalam membantu meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat.

Calon apoteker harus mampu melaksanakan pekerjaan
kefarmasian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan profesi serta mampu menjaga kode etik
profesi.

Calon apoteker harus mengetahui dan memahami peran dan
fungsi apoteker dalam berbagai kegiatan di apotek, seperti
melakukan pelayanan konseling kepada pasien dan melakukan
pelayanan resep maupun non resep.

Calon apoteker juga harus memahami sistem manajemen
apotek yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
pendistribusian, dan pelaporan.

Calon apoteker dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan praktek berkaitan dengan pelayanan kefarmasian,
serta mendapatkan gambaran secara nyata tentang tugas dan

tanggung jawab apoteker di apotek.

95



96

5.2. Saran

Setelah melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Apotek Pijar selama 2 minggu berikut adalah saran yang dapat diberikan,
antara lain :

1. Penataan obat di Apotek Pijar sudah baik dengan penggolongan
yang berdasarkan abjad, kelas terapi, golongan obat OTC/keras,
bentuk sediaan, generik dan pabrik obat yang dapat
mempermudah dalam pencarian dan pengambilan obat. Namun
alangkah lebih baik apabila diberikan sedikit tambahan yaitu
penandaan khusus untuk sediaan Look Alike Sound Alika
(LASA) dan sediaan High Alert.

2. Pengendalian sediaan farmasi di Apotek Pijar sudah baik
dengan melakukan pencatatan sediaan obat yang habis atau stok
menipis pada buku defecta yang dilakukan setiap pagi untuk
mencegah terjadinya kekosongan obat serta melakukan
pengecekan dan pencatatan tanggal kadaluarsa obat setiap
bulan untuk mencegah adanya produk yang terlewat masa
kadaluarsanya untuk mencegah terjadinya kerugian. Namun,
alangkah lebih baik apabila dilakukan stock opname setiap 3
bulan atau 6 bulan sekali untuk menghindari adanya selisih stok

dan catatan untuk mengurangi kerugian apotek.
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